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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM berbantuan 

sumber belajar Tri Hita Karana terhadap literasi pesisir dan hasil belajar IPAS. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian quasi eksperimental dengan non-equivalent post-test-only control group 

design. Sampel menggunakan 2 kelas yang ditetapkan secara random setelah melakukan uji 

kesetaraan. Metode mengumpulkan data menggunakan kuesioner dan tes. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif dan statistik inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan STEM berbantuan sumber belajar Tri Hita Karana 

terhadap literasi pesisir dan hasil belajar siswa. Dibuktikan dengan ada perbedaan yang signifikan 

literasi pesisir dan hasil belajar siswa baik secara parsial maupun simultan antara kelas yang 

menggunakan dan tidak menggunakan pendekatan STEM berbantuan sumber belajar Tri Hita 

Karana. 

Kata Kunci: Pendekatan STEM; Tri Hita Karana; Literasi Pesisir; Hasil Belajar IPAS 

Abstract: This study aims to determine the effect of the STEM approach assisted by Tri Hita 

Karana learning resources on coastal literacy and science learning outcomes. This study is a 

quasi-experimental study with a non-equivalent post-test-only control group design. The 

sample used 2 classes that were randomly assigned after conducting an equivalence test. The 

method of collecting data used was questionnaires and tests. The data analysis technique 

used qualitative, quantitative descriptive analysis and inferential statistics. The results of the 

study showed that the STEM approach assisted by Tri Hita Karana learning resources had an 

effect on coastal literacy and student learning outcomes. This is proven by the significant 

differences in coastal literacy and student learning outcomes both partially and 

simultaneously between classes that used and did not use the STEM approach assisted by Tri 

Hita Karana Learning Resources. 
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PENDAHULUAN 

Pendekatan STEM, yang merupakan singkatan dari Sains, Teknologi, Teknik, 

dan Matematika, merupakan pendekatan pembelajaran terpadu dan interdisipliner 

yang berfokus pada penerapan mata pelajaran ini di dunia nyata (Fajrina et al., 

2020). Dengan penggabungan disiplin ilmu ini, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan kreativitas 

(Rizqiyana et al., 2021). Pendekatan ini juga menekankan pengalaman belajar 

langsung dan mendorong kolaborasi di antara siswa untuk memecahkan masalah 

yang kompleks (Yang & Feng, 2022). Pendekatan STEM menjadi semakin penting 

di dunia yang berubah dengan cepat saat ini, karena mempersiapkan siswa untuk 

berkarir di bidang yang membutuhkan keterampilan teknis yang kuat dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Sifat interdisipliner 
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pendekatan STEM mendorong siswa untuk berpikir di luar zona nyaman dan 

mendekati masalah dari berbagai perspektif, yang mengarah pada solusi inovatif 

yang dapat mendorong kemajuan dan perubahan di dunia. 

Penerapan pendekatan STEM di Indonesia untuk kurikulum merdeka belajar 

pada pendidikan dasar, dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan kearifan lokal 

(Mukaromah et al., 2022) seperti konsep Tri Hita Karana (Prastiwi & Yuliyanto, 

2024). Tri Hita Karana adalah filosofi Bali yang menekankan pentingnya 

keharmonisan dan keseimbangan dalam hubungan antara manusia, alam, dan dunia 

spiritual (Rai et al., 2022). Konsep ini dapat menjadi sumber belajar yang berharga 

bagi pendekatan STEM, karena konsep ini mendorong pendekatan holistik terhadap 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan (Tan et al., 2022). Memasukkan 

prinsip-prinsip Tri Hita Karana ke dalam pendekatan STEM, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan semua hal 

dan dampak tindakan mereka terhadap dunia di sekitar mereka. Hal ini dapat 

membantu menumbuhkan pendekatan yang lebih etis dan berkelanjutan terhadap 

praktik STEM, yang pada akhirnya mengarah pada komunitas STEM yang lebih 

beragam, inklusif, dan bertanggung jawab secara sosial. 

Penerapan prinsip Tri Hita Karana ke dalam kurikulum satuan pendidikan 

menghasilkan siswa yang cerdas secara akademis, berkarakter dan peduli pada 

lingkungan (Sugiantara et al., 2024). Hal ini dapat dikombinasikan menggunakan 

pendekatan STEM yang mana membantu siswa mengembangkan rasa empati dan 

rasa hormat terhadap alam (Fernández et al., 2021). Pemahaman keterkaitan antara 

manusia, alam, dan dunia spiritual, siswa dapat memperoleh apresiasi yang lebih 

besar terhadap lingkungan dan pentingnya melestarikannya untuk generasi 

mendatang. Secara keseluruhan, mengintegrasikan Tri Hita Karana ke dalam 

pendekatan STEM tidak hanya dapat meningkatkan pembelajaran akademis siswa, 

tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan pengelolaan terhadap alam 

(Aswirna, 2022). Seperti temuan terdahulu bahwa siswa yang belajar tentang 

ekosistem di kelas juga dapat mengeksplorasi konsep Tri Hita Karana untuk 

memahami bagaimana tindakan manusia memengaruhi keseimbangan alam 

(Syahriyah & Zahid, 2022). Pendekatan holistik ini dapat membantu siswa melihat 

pentingnya menjaga keanekaragaman hayati dan praktik berkelanjutan untuk 

melindungi lingkungan, seperti ekosistem pesisir bagi generasi mendatang. 

Pengintegrasiaan Tri Hita Karana dalam pembelajaran STEM, siswa tidak hanya 

belajar tentang sains dan teknologi, tetapi juga memahami pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem pesisir. 

Literasi pesisir merupakan komponen penting dari pendidikan lingkungan 

wilayah pesisir, karena memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan 

ekosistem darat dan laut (Barracosa et al., 2019). Memasukkan pelajaran tentang 

ekosistem pesisir, konservasi laut, dan dampak aktivitas manusia di wilayah pesisir, 

siswa dapat mengembangkan apresiasi yang lebih mendalam terhadap pentingnya 

melindungi garis pantai (Kevrekidis et al., 2024). Lebih jauh lagi, mengajarkan 
literasi pesisir dapat memberdayakan siswa untuk menjadi pendukung pengelolaan 

pesisir yang berkelanjutan dan upaya konservasi di komunitas mereka (Ferreira et al., 

2021). Pengetahuan ini juga dapat menginspirasi generasi mendatang untuk 

mengambil tindakan guna melestarikan lingkungan pesisir demi kepentingan satwa 

liar dan populasi manusia. Penanaman rasa tanggung jawab dan pengelolaan 

terhadap garis pantai, siswa dapat memastikan bahwa ekosistem penting ini terus 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Hidayat dkk., Pendekatan STEM dengan Bantuan Tri Hita Karana sebagai Sumber Belajar… 

 

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 430 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

berkembang selama bertahun-tahun mendatang. Selain itu, mempromosikan literasi 

pesisir dalam pendidikan dapat membantu siswa memahami potensi konsekuensi dari 

pengabaian ekosistem yang rapuh ini, seperti peningkatan erosi pantai, hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan gangguan terhadap ekonomi lokal (Boaventura et al., 

2021). Sangat penting bagi siswa untuk membekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk melindungi dan mengelola garis pantai secara 

berkelanjutan demi kesejahteraan bersama. Misalnya, melaksanakan kunjungan 

lapangan langsung ke daerah pesisir tempat siswa dapat berpartisipasi dalam 

pembersihan pantai dan belajar tentang kehidupan laut setempat dapat menumbuhkan 

rasa keterhubungan dan kepemilikan atas ekosistem ini (Schmäing, & Grotjohann, 

2024). Pembelajaran berdasarkan pengalaman ini dapat menginspirasi generasi 

mendatang untuk mengambil tindakan dalam melestarikan garis pantai dan 

mempromosikan praktik berkelanjutan. 

Hasil belajar IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) juga menjadi fokus 

penting dalam penelitian ini. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, hasil belajar siswa di Indonesia masih menunjukkan adanya 

kesenjangan, terutama dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan sains dan 

lingkungan (Sari et al., 2021). Hal ini diperkuat juga hasil observasi dan kajian 

dokumen pada kelas 5 SDIT Nurul Anshar, dimana hasil belajar dan literasi terutama 

tentang pesisir masih rendah. Pada kelas 5 terdapat bab tentang harmoni dalam 

ekosistem, yang mempelajari ekosistem yang ada di daerah tempat tinggal. Dengan 

menerapkan pendekatan STEM yang didukung oleh Tri Hita Karana, diharapkan 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus mengembangkan sikap 

peduli terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bagaimana pendekatan STEM yang dipadukan dengan nilai-nilai Tri Hita Karana 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang efektif dalam meningkatkan literasi 

pesisir dan hasil belajar IPAS siswa kelas 5.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan Non-Equivalent 

Post-Test Only Control Group Design (Rogers & Revesz, 2020). Berdasarkan desain 

penelitian, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Pendekatan STEM berbantuan Sumber Belajar THK dan diberi tugas 

akhir berupa tes literasi pesisir dan hasil belajar. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan 

dan diberi tugas akhir berupa tes literasi pesisir dan hasil belajar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September hingga Desember. Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan perlakuan maka dilakukan analisi dari tes pada kedua kelas. Uji coba 

dilakukan di SDIT Nurul Anshar kelas 5. Penggunaan Kelas 5 sebagai subjek 

penelitian karena materi ‘Daerah Kebanggaanku’ pada mata pelajaran IPAS. Kelas 5 

di SDIT Nurul Anshar berjumlah 5 kelas. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan secara acak dengan teknik undian. Namun sebelum dilakukan 

randomisasi terlebih dahulu dilakukan uji kesetaraan dengan menggunakan uji-t 

terhadap hasil ulangan tengah semester. Semua kelas menunjukkan kesetaraan 
(Koefisien t α = 0,05) dengan menggunakan uji-t yaitu Independent Samples ttest 

dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows. Berdasarkan hasil randomisasi dengan 

teknik undian maka terpilihlah Kelas 5A sebagai kelas eksperimen dan Kelas 5C 

sebagai kelas kontrol. 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Data post-test pada 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan Pendekatan STEM berbantuan THK sebagai 

sumber belajar terhadap literasi pesisir dan hasil belajar, dan (2) Data post-test pada kelas 

kontrol tanpa perlakuan terhadap literasi pesisir dan hasil belajar. Instrumen yang 

digunakan untuk menilai literasi pesisir siswa berupa tes kuesioner dan hasil belajar 

Berupa tes pilihan ganda. Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan instrumen literasi 

pesisir dan hasil belajar antara lain: (1) menyusun cetak biru instrumen kuesioner literasi 

pesisir dan intrumen tes pilihan ganda, (2) menetapkan kriteria penilaian, (3) menyusun 

butir-butir instrumen kuesioner literasi pesisir dan tes pilihan ganda hasil belajar, (4) 

penilaian ahli, (5) uji coba soal, (6) analisis hasil uji coba soal, (7) revisi butir-butir 

instrumen kuesioner literasi pesisir dan tes pilihan ganda hasil belajar, (8) finalisasi 

instrumen. Indikator-indikator yang dijadikan acuan dalam mengukur literasi pesisir dan 

hasil belajar beserta aspeknya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Literasi Pesisir (Coastnet, 2011) 
Variabel Indikator Aspek 

Literasi Pesisir Keunikan Pesisir Sebagai tempat bertemunya daratan dan lautan, pesisir 

merupakan lingkungan yang unik dan proses kompleks terjadi. 

Ada satu pantai yang menghubungkan setiap komunitas pesisir di 

daratan. Komunitas-komunitas ini mempunyai kebutuhan dan 

identitas yang berbeda-beda 

Perekonomian pesisir berbeda dengan perekonomian di wilayah 

lain. 

Perubahan Pesisir Sebagai lingkungan alam, pesisir selalu berubah dan cenderung 

menghadapi perubahan meningkatnya perubahan di masa depan, 

khususnya akibat perubahan iklim dan manusia dampak 

Ada ketidakpastian besar mengenai bagaimana dan kapan 

perubahan akan terjadi 

Terdapat kesulitan dalam mengukur risiko dan masyarakat 

memahami risiko ini dengan cara yang berbeda-beda cara 

Perubahan bisa positif atau negatif 

Pendidikan dapat membuat masyarakat lebih mudah menerima 

perubahan 

Faktor sosial dan ekonomi berdampak pada pesisir baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

Manajemen Pesisir  Pesisir memiliki banyak pengguna dan kegunaan yang berbeda-

beda sehingga terkadang beragam kebutuhan yang saling 

bertentangan.  

Tidak ada satu organisasi pun yang mempunyai tanggung jawab 

menyeluruh dalam mengelola kegiatan di pesisir pantai sehingga 

menyulitkan masyarakat untuk memahami siapa yang 

bertanggung jawab atas apa yang terjadi.  

Bahasa dan jargon teknis yang sering digunakan sehingga 

menyulitkan orang untuk memahaminya terlibat.  

Keseimbangan harus dicapai antara kebutuhan dan kebutuhan 

masyarakat pesisir tertentu tanggung jawab pemerintah untuk 

menafkahi bangsa secara keseluruhan.  

Solusi pesisir mahal dan pendanaan pemerintah terbatas sehingga 

lebih diutamakan solusi mungkin tidak selalu dapat dicapai dan 

harapan masyarakat harus dikelola.  

Ada kebingungan dan ketidakpastian di antara banyak orang 

mengenai siapa yang harus melakukan apa. 

Kesejahteraan dan 

Identitas 

Pesisir adalah tempat khusus yang mana banyak orang punya 

kasih sayang yang kuat dan kenangan khusus. 
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Wilayah pesisir menawarkan beragam dan unik manfaat bagi 

kesejahteraan (waktu luang, olah raga, bermain dll). 

Memahami masa lalu perubahan pesisir dapat membantu orang 

untuk memahaminya kemungkinan di masa depan perubahan 

pesisir 

Kompleksitas dari pengelolaan pesisir dapat mengarah ke 

pelanggaran terhadap manusia hak 

Sebelum instrumen digunakan, dilakukan beberapa tes awal. Validitas isi dengan 

Gregory dan validitas butir dengan Product Moment (rxy) (Ananda & Fadhli, 2021:118) 

menunjukkan bahwa instrumen literasi pesisir dikategorikan valid. Uji reliabilitas 

instrumen dengan Alpha Croncbach (Ananda & Fadhli, 2021:152) menunjukkan bahwa 

instrumen literasi pesisir dikategorikan reliabel. Validitas soal dengan Biserial Point 

Correlation (rpbi) menunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar IPAS valid. 

Instrument tes hasil belajar IPAS juga mempunyai indeks kesukaran soal yang tinggi, 

dan mempunyai daya pembeda yang baik. Ada dua metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu ANOVA dan MANOVA satu arah. Sebelum 

dilakukan analisis data, dilakukan uji prasyarat dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows, 

yaitu uji normalitas dengan Kolmogrof-Smirnov, uji homogenitas dengan Levene's Test of 

Equality of Error Variance dan Uji Box`s M serta uji linearitas dengan Product Moment 

yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear pada masing-masing 

variabel terikat yang dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Rata-rata skor literasi pesisir yang dicapai siswa kelas eksperimen sebesar 

72,33, nilai tertinggi 98 dan terendah 54. Pada kelas kontrol nilai rata-ratanya sebesar 

67,67, nilai tertinggi 92 dan terendah 44. Standar deviasi literasi pesisir siswa kelas 

eksperimen sebesar 12,408 dan kelas kontrol sebesar 12,941. Hasil menunjukkan 

variasi nilai pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Artinya, selain capaian skor pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol, untuk sebaran skor pada kelas kontrol juga lebih homogen dibandingkan 

dengan kelas eksperimen. 

Hasil belajar IPAS siswa pada kelas eksperimen setelah mendapat perlakukan 

menggunakan pendekatan STEM berbantuan THK, mencapai skor rata-rata 67,67, 

dengan skor tertinggi 92 dan terendah 44. Untuk kelas kontrol, skor siswa rata-rata 

hasil belajar IPAS sebesar 58,53 dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 40. Standar 

deviasi hasil belajar IPAS siswa pada kelas eksperimen sebesar 12,941, sedangkan 

pada kelas eksperimen kelas kontrol adalah 12,294. Hal ini menunjukkan bahwa 

variasi skor pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Artinya, 

distribusi skor pada kelas eksperimen juga lebih banyak homogen dibandingkan 

kelas kontrol. 

Sebelum pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian asumsi klasik antara 

lain uji normalitas, uji homogenitas varians, dan uji multikolinearitas. Uji normalitas 

menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah data berdistribusi normal dimana angka signifikansi yang dihasilkan > 0,05. 

Rekapitulasi hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa angka signifikansi yaitu > 0,05, berarti sebaran data pada semua 

unit analisis berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Tests of Normality 

 Model Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Literasi_Pesisir STEM ,111 30 ,200* ,956 30 ,251 

Konvensional ,103 30 ,200* ,973 30 ,629 

Hasil_Belajar STEM ,103 30 ,200* ,973 30 ,629 

Konvensional ,144 30 ,115 ,932 30 ,056 

Uji homogenitas varians antar kelompok dilakukan dengan menggunakan 

Levene’s Test of Equality (Purnomo et al., 2021:90). Data dikatakan memiliki varians 

yang sama jika angka signifikansi yang dihasilkan > 0,05. Uji Homogenitas matriks 

varians dilakukan dengan menggunakan Uji Box’s M. Matriks varians variabel 

dependen akan sama jika signifikansi Uji Box’s M > 0,05 (Purnomo et al., 2021:118). 

Rangkuman hasil uji homogenitas varians antar kelompok dan homogenitas matriks 

varians disajikan pada Tabel 3. 

Table 3. Homogeneity 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Literasi_Pesisir ,030 1 58 ,862 

Hasil_Belajar ,034 1 58 ,853 

  

Box's M 4,674 

F 1,500 

df1 3 

df2 605520,000 

Sig. ,212 
 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Homogenitas varians menunjukkan bahwa angka 

signifikansi statistik Levene lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

varians antar model pembelajaran pada semua unit analisis bersifat homogen. Tabel 3 

menunjukkan bahwa Box's M memiliki nilai 4,674 dengan signifikansi 0,212 dan 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa matriks varians 

variabel dependen tidak berbeda. Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi yang signifikan antar variabel. Uji 

Multikolinearitas dapat diuji dengan korelasi Regresi Linier. Rangkuman hasil uji 

Multikolinearitas disajikan pada Tabel 4. 

Table 4. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,970a ,942 ,941 3,110 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukan bahwa literasi pesisir dan hasil 

belajar saling berhubungan dan kekuatannya pada katagori tinggi sebesar 0,942. 

Karena R2 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi pesisir dan hasil 

belajar IPAS tidak kolinear. Uji prasyarat untuk pengujian hipotesis telah terpenuhi, 

sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. Hasil analisis data yang dilakukan 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Table 5. Hasil Analisis Satu Jalur Literasi Pesisir dan Hasil Belajar IPA 

Dependent Variable 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Literasi_Pesisir Contrast 326,667 1 326,667 2,033 ,159 ,034 
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Error 9321,333 58 160,713    

Hasil_Belajar 
Contrast 1251,267 1 1251,267 7,854 ,007 ,119 

Error 9240,133 58 159,313    

Tabel 5, menunjukkan bahwa untuk literasi pesisir siswa, nilai F = 2,033 (p < 

0,05). Sehingga  H0 ditolak, dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 

literasi pesisir antara siswa yang pembelajarannya dibantu pendekatan STEM 

berbantuan THK sebagai sumber belajar dan kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar. Untuk hasil belajar 

IPAS Siswa, nilai F = 7,854 (p < 0,05). Sehingga H0 ditolak, dapat dinyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS siswa antara yang 

pembelajarannya dibantu pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar 

dan kelas yang tidak menggunakan pendekatan STEM berbantuan THK sebagai 

sumber belajar. Hasil Manova satu arah disajikan pada Tabel 6. 

Table 6. Uji Manova 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. Partial Eta Squared 

Model 

Pillai's Trace ,512 29,926b 2,000 57,000 ,000 ,512 

Wilks' Lambda ,488 29,926b 2,000 57,000 ,000 ,512 

Hotelling's Trace 1,050 29,926b 2,000 57,000 ,000 ,512 

Roy's Largest Root 1,050 29,926b 2,000 57,000 ,000 ,512 

Berdasarkan Tabel 6, uji multivariat menginformasikan bahwa taraf 

signifikansi untuk nilai F (2, 57) = 29,926, (p < 0,001); Wilk`s Λ = 0,488, ηP2 = 

0,512 artinya H0 ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar IPAS dan literasi pesisir serta secara simultan antara 

siswa yang belajar pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar dan 

tidak menggunakan pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik sektor pendidikan dianggap sebagai alasan mendasar peningkatan 

literasi pesisir dan hasil belajar IPAS siswa. Pada pendekatan STEM, siswa dituntut 

untuk mengembangkan keterampilan kritis dan analitis dalam memecahkan masalah, 

serta berpikir kreatif dan kolaboratif dalam memahami konsep-konsep ilmiah 

(Noufal, 2022). Siswa diharapkan untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

yang bersifat berbasis proyek, di mana siswa akan merancang, membuat, dan 

menguji produk atau solusi nyata atas permasalahan yang dihadapi, khususnya yang 

berkaitan dengan lingkungan dan masyarakat (Saleh et al., 2020). Pendekatan ini 

juga menuntut siswa untuk menerapkan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu 

seperti sains, teknologi, teknik, dan matematika secara terpadu untuk mengenali dan 

mengatasi isu-isu kompleks. Selain itu, siswa juga didorong untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan menerapkan teknologi informasi dalam analisis 

data serta penyelesaian tugas, sehingga mereka dapat menjadi individu yang siap 

menghadapi tantangan yang dihadapi. 

Karakteristik pendekatan STEM dalam penerapan literasi pesisir mencakup 

integrasi multidisipliner, yang pertama memungkinkan siswa untuk menggabungkan 

prinsip-prinsip sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam konteks ekosistem 

pesisir (Subroto et al., 2022). Kedua pemecahan masalah berbasis proyek yang 

mendorong siswa untuk merancang solusi inovatif terhadap tantangan lingkungan, 
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seperti pencemaran laut dan penurunan keanekaragaman hayati. Ketiga pembelajaran 

aktif yang melibatkan eksplorasi langsung terhadap lingkungan pesisir, yang 

mengasah keterampilan observasi, analisis, dan kolaborasi antar siswa dalam 

menciptakan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian sumber daya pesisir. 

Keunggulan pendekatan STEM dalam peningkatan literasi pesisir terletak pada 

kemampuannya untuk mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan praktik 

langsung, yang membekali siswa dengan keterampilan analitis dan problem solving 

yang tidak selalu ditawarkan oleh pendekatan pendidikan tradisional (Astuti et al., 

2021). Disamping itu, pendekatan STEM mendorong kolaborasi antar siswa serta 

penerapan teknologi modern yang relevan, sehingga siswa dapat memahami secara 

mendalam isu-isu lingkungan yang kompleks dan merumuskan solusi inovatif yang 

berkelanjutan bagi ekosistem pesisir, sekaligus mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap pelestariannya. 

Literasi pesisir juga sejalan dengan ciri-ciri sumber belajar THK. Aspek-aspek 

penyusun yang termasuk dalam literasi pesisir adalah aspek pemahaman tentang 

konsep keunikan pesisir, kepedulian terhadap perubahan pesisir, manajemen 

terhadap pasisir, dan kesejahteraan serta idenitias masyarakat pesisir yang erat 

kaitannya dengan kearifan lokal THK. Keberadaan THK sebagai kearifan lokal 

dengan harmonisasinya (teologis, sosial, dan ekologis) merangsang peserta didik 

untuk berperan aktif dalam membangun pengetahuan, solusi, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan (Suryawan et al., 2022). Sehingga sejalan dengan temuan 

peneliti dimana pendekatan STEM dengan bantuan THK sebagai sumber belajar 

berpengaruh positih terhadap literasi pesisir yang dituntukan pada tabel 5. 

Pendekatan STEM dengan memanfaatkan sumber belajar THK, siswa tidak hanya 

berdampak pada peningkatan literasi pesisir seperti pemahaman tentang wilayah 

pesisir, kepedulian terhadap kelestarian lingkungan juga kemampuan berperilaku 

baik untuk mencegah kerusakan lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dimana pada tabel 5 menunjukan adanya pengaruh positif terhadap 

hasil belajar. Dengan demikian, kearifan lokal THK sebagai sumber belajar dapat 

mengembangkan kemampuan literasi pesisir dan meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa secara maksimal dengan menggunakan pendekatan STEM. 

Temuan penelitian terdahulu menyatakan bahwa pendekatan STEM dapat 

meningkatkan pemahaman efektivitas dan hasil belajar siswa (Cevik, & Bakioglu, 

2022; Pambayun & Shofiyah, 2023). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

pendekatan STEM sangat baik diterapkan dalam kegiatan pembelajaran karena 

memungkinkan siswa memahami materi pembelajaran dengan mudah (Kandil, 

2021). Hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas terbukti secara teoritis dan 

empiris yang di tunjukan pada tabel 6, bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada literasi pesisir dan hasil belajar IPAS antara siswa yang belajar menggunakan 

Pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar dan tidak menggunakan 

Pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar di SDIT Nurul Anshar 

kelas 5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendekatan STEM berbantuan 
THK sebagai sumber belajar berpengaruh terhadap literasi pesisir dan hasil belajar 

IPAS siswa. 
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KESIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pertama, terdapat perbedaan yang 

signifikan pada literasi pesisir antara siswa yang pembelajarannya dibantu 

pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar dan kelas yang tidak 

menggunakan pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar. Kedua, 

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPAS antara siswa yang 

pembelajarannya dibantu pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar 

dan kelas yang tidak menggunakan pendekatan STEM berbantuan THK sebagai 

sumber belajar. Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan pada literasi pesisir dan 

hasil belajar IPAS siswa secara simultan antara siswa yang belajar pendekatan STEM 

berbantuan THK sebagai sumber belajar dan tidak menggunakan pendekatan STEM 

berbantuan THK sebagai sumber belajar. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan STEM berbantuan THK sebagai sumber belajar terhadap 

literasi pesisir dan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 di SDIT Nurul Anshar. 
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